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RINGKASAN 
KBS Syariah (Komunitas Belajar [Sokɔ] Syariah) selanjutnya disingkat KBSS 
merupakan suatu komunitas yang dibentuk sebagai upaya membangun generasi 
berkarakter, cerdas, dan kreatif  bagi anak binaan TPA Dukuh Soka, 
Tambongwetan, Kalikotes, Klaten. Kegiatan yang diadakan dalam komunitas ini 
merupakan kegiatan pendidikan nonformal. Tenaga pengajar KBSS berasal dari 
mahasiswa Ilmu Budaya, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Ekonomi UNS yang 
berminat untuk menerapkan ilmunya, dan dibantu dengan karang taruna Dukuh 
Soka. Tenaga pengajar KBSS akan diberikan pelatihan secara berkelanjutan 
selama kegiatan berlangsung. Melalui KBSS, tidak hanya anak binaan yang 
belajar, pengajar pun juga belajar. Anggota KBSS setiap minggunya akan 
mendapatkan kegiatan yang dapat membangun karakter, kecerdasan, dan 
kreativitas, seperti training motivasi bagi tenaga pengajar, pelatihan bermain 
musik dan teater, pembuatan hasta karya, pelatihan wirausaha, kajian keagamaan 
dan keilmuan. Selain itu, terdapat pula kegiatan olahraga, outbond, dan wisata 
belajar. Guna memperlancar kegiatan tersebut, KBSS bekerjasama dengan 
masyarakat setempat agar tercipta sinergi dalam membangun Dukuh Soka 
khususnya, dan membangun generasi emas Indonesia. 
 


















1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara besar yang sedang giat dalam melakukan 
pembangunan di berbagai bidang. Pembangunan tersebut membuka potensi 
besar bagi bangsa Indonesia untuk menjadi negara maju. Hal tersebut 
didukung pula dengan melimpahnya sumber daya yang dimiliki Indonesia, 
salah satunya sumber daya manusia. The Mckinsey Global Institute dalam 
Majalah DIKBUD Edisi 01 Tahun V Januari 2014 menyebutkan bahwa pada 
tahun 2030 Indonesia akan dapat menyamai negara-negara besar di dunia 
karena sebagian besar penduduknya memasuki usia produktif (generasi emas). 
Generasi emas perlu mendapat perhatian agar menjadi generasi penerus 
bangsa yang berkualitas. Pemerintah sangat menyadari mengenai hal tersebut. 
Berbagai upaya dilakukan pemerintah guna membina generasi emas. Salah 
satunya dalam bidang pendidikan. Mulai tahun 2013 pemerintah telah 
merancang sistem pendidikan baru, Kurikulum 2013 yang bertemakan 
Revolusi Mental. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang 
siap menghadapi dan mengantisipasi perkembangan masa depan.  
Akan tetapi, penerapan Kurikulum 2013 perlu dipantau keberjalananya 
karena dalam kenyataan masih banyak masalah yang perlu diselesaikan. 
Masalah tersebut membuat proses belajar anak kurang maksimal. Oleh karena 
itu, perlu diadakan pembinaan bagi anak-anak. Pembinaan tersebut dilakukan 
dengan membuat suatu komunitas yaitu KBSS yang di dalamnya diadakan 
kegiatan kreatif melalui pengenalan budaya guna membentuk anak yang 
berkarakter. 
KBSS akan dibentuk pada anak-anak binaan TPA (Taman Pendidikan 
Alquran) Dukuh Soka. Kegiatan yang diselenggarakan KBSS merupakan 
pendidikan nonformal yang tidak hanya mencakup bidang umum, tetapi juga 
bidang keagamaan. Tenaga pengajar berasal dari mahasiswa Ilmu Budaya, 
Pendidikan Kewarganegaraan, dan Ekonomi serta bekerja sama dengan karang 
taruna Dukuh Soka. Melalui KBSS mahasiswa dapat menerapkan dan 
menyalurkan ilmu yang dimiliki. Selain itu, karang taruna Dukuh Soka dapat 
memperoleh ilmu sehingga dapat menerapkan kegiatan KBSS secara rutin tiap 
minggu guna keberlanjutan  PKM-M. Dengan demikian, tidak hanya siswa 






1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan ilmu budaya, kewarganegaraan, dan ekonomi pada 
anak binaan TPA Dukuh Soka secara mudah dan menyenangkan? 
2. Upaya apa saja yang dapat dilakukan KBSS guna membangun generasi 
yang berbudaya, berkarakter, dan kreatif bagi anak-anak Dukuh Soka, 
Tambongwetan, Kalikotes, Klaten? 
 
1.3. Tujuan 
1. Mengenalkan budaya, membentuk karakter, dan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan anak melalui KBSS (Komunitas Belajar [Sokɔ] Syariah 
pada anak binaan TPA Dukuh Soka. 
2. Memberikan wadah kepada anak-anak binaan TPA Dukuh Soka untuk 
belajar, bermain, dan berkarya bersama pengajar dan karang taruna 
setempat. 
 
1.4. Luaran yang Diharapkan 
1. Penyaluran Ilmu Budaya, Kewarganegaraan, dan Ekonomi oleh 
mahasiswa kepada anak-anak binaan TPA Dukuh Soka, Tambongwetan, 
Kalikotes, Klaten. 
2. Terciptanya revolusi mental melalui pendidikan sebagai upaya pendukung 
program pemerintah. 
3. Terbentuknya generasi berbudaya, berkarakter, dan kreatif pada anak-anak 
binaan TPA Dukuh Soka, Tambongwetan, Kalikotes, Klaten. 














GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Tambongwetan merupakan salah satu desa di Kecamatan Kalikotes, Klaten 
yang letaknya tidak jauh dari pusat kota. Mobilitas penduduk Desa 
Tambongwetan cukup tinggi karena berdekatan dengan arus lalu lintas Jogja-Solo. 
Berdasarkan data demografi Desa Tambongwetan tahun 2013, sebagian besar 
penduduk bermata pencaharian sebagai petani (11%), tukang kayu (10%), dan 
pedagang (9%). Mata pencaharian tersebut dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
penduduk.  Tingkat pendidikan penduduk Desa Tambongwetan tergolong masih 
rendah. Sebagian besar penduduk Desa Tambongwetan hanya menempuh 
pendidikan hingga tamat SD (34%). Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya 
tingkat pendidikan berpengaruh pada mata pencaharian penduduk. 
Dukuh Soka merupakan daerah yang menjadi bagian dari Desa 
Tambongwetan. Berdasarkan data demografi yang telah disebutkan di atas, 
tampak bahwa tingkat pendidikan masyarakat Dukuh Soka masih rendah. Selain 
tingkat pendidikan yang rendah, tingkat penghasilan penduduk Dukuh Soka juga 
tergolong masih rendah. Sebagai daerah yang tingkat penghasilannya rendah, 
Dukuh Soka menerima banyak bantuan dari pemerintah, salah satunya berupa 
RASKIN. Berdasarkan data penerima RASKIN Desa Tambongwetan Tahun 
2015, Dukuh Soka merupakan daerah penerima raskin terbanyak kedua, yaitu 
sebanyak 26% dari total keseluruhan penerima RASKIN Desa Tambongwetan.  
Akibat dari tingkat penghasilan Dukuh Soka yang masih rendah, sebagian 
besar masyarakat harus menghabiskan waktu di luar rumah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Mereka tidak mempunyai banyak waktu untuk membimbing 
putra-putrinya. Mereka juga tidak mampu memasukkan putra-putrinya ke 
lembaga bimbingan belajar karena keterbatasan ekonomi. Oleh karena itu, mereka 
memasrahkan pendidikan anak kepada pihak sekolah. 
Keadaan Dukuh Soka yang demikian itu membuat proses belajar anak tidak 
maksimal. Proses belajar anak di sekolahan terbatas dengan waktu yang singkat 
dan kurangnya sarana ekstrakurikuler, sehingga kreativitas anak kurang dapat 
berkembang. Hal ini diperparah dengan pengaruh negatif dari perkembangan 
teknologi dan informasi. Mobilitas yang mudah membuat pengaruh negatif 
tersebut mudah pula menyebar. Anak-anak dengan mudah dapat menonton TV, 
bermain game dan bermain internet. Sebagian besar orang tua tidak memahami 
perkembangan teknologi tersebut, sehingga tidak dapat memberikan pengarahan. 
Akibatnya, anak-anak tidak lagi mengenal budaya Indonesia, dan cenderung 
individualis serta pasif. Keadaan ini tidak dapat dibiarkan begitu saja. Sebagai 
generasi penerus bangsa mereka perlu mendapat pembinaan, mengingat tantangan 
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yang dihadapi bangsa Indonesia semakin besar, salah satunya tantangan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN yang akan dimulai awal tahun 2016. 
Sebenarnya telah ada wadah untuk menanggulangi pengaruh negatif dan 
tantangan tersebut melalui pengadaan kegiatan Taman Pendidikan Alquran (TPA) 
yang dapat digunakan sebagai sarana pembentuk karakter anak. Akan tetapi, 
karena kurangnya staf pengajar dan kurangnya variasi kegiatan, anak-anak tidak 
begitu antusias dalam mengikuti TPA. 
Apabila dilihat dari perkembangan pendidikan akhir-akhir ini, laju pendidikan 
di Dukuh Soka cukup meningkat karena banyak pemuda yang mampu menempuh 
pendidikan hingga perguruan tinggi. Hal ini merupakan peluang besar bagi 
pemajuan pendidikan Dukuh Soka. Melalui komunitas KBSS, mahasiswa bersama 
anggota karang taruna dapat saling berbagi, dan menerapkan ilmu yang diperoleh 
di bangku perkuliahan. Kegiatan pengenalan budaya dalam KBSS dapat menjadi 
sarana pembangun karakter anak sebagai generasi penerus bangsa. Kegiatan yang  
kreatif dan menyenangkan dapat menarik minat anak sehingga mereka dapat 
mengekspresikan minat dan bakatnya. Selain itu, untuk menumbuhkan karakter 
anak, diadakan pula pelatihan wirausaha bagi anak-anak untuk melatih 
kemandirian anak. 
 
Gambar 1.1. Anak-anak binaan TPA di Dukuh Soka, Tambongwetan, Kalikotes, 
Klaten sedang mempersiapkan pentas seni. 
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Gambar 1.2. Anak-anak binaan TPA di Dukuh Soka, Tambongwetan, Kalikotes, 
Klaten, gambar sebelah kiri, anak-anak sedang melakukan outbond, gambar 
sebelah kanan, anak-anak sedang melakukan permainan. 
 
   
Gambar 1.3.  Anak-anak binaan TPA di Dukuh Soka, Tambongwetan, Kalikotes, 
Klaten, gambar sebelah kiri, anak-anak putri sedang mendengarkan dongeng, 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
Metode yang akan dilakukan guna melaksanakan kegiatan KBSS ialah 
melalui tahap berikut. 
3.1. Sosialisasi dan Persiapan 
Tahap awal dalam program ini adalah sosialisasi kepada seluruh 
masyarakat Dukuh Soka secara bersama-sama. Sosialisasi juga diberikan 
pada acara rapat yang terdapat di Dukuh Soka, yaitu rapat RISMA, rapat 
karang taruna, rapat lapanan bapak-bapak, dan rapat PKK. Sosialisasi tersebut 
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada seluruh masyarakat 
mengenai KBSS sebagai upaya pembentukan generasi bangsa yang 
berbudaya, berkarakter, dan kreatif bagi anak-anak Dukuh Soka, 
Tambongwetan, Kalikotes, Klaten. Selain itu, melalui sosialisasi program 
diharapkan masyarakat dapat bersinergi dalam mendukung kegiatan KBSS 
sehingga tercipta kerukunan, kekompakan, dan kerja sama masyarakat Dukuh 
Soka, Tambongwetan, Kalikotes, Klaten. Saat sosialisasi dibahas pula 
mengenai persiapan pelaksanaan kegiatan, meliputi persiapan tempat 
kegiatan, dan teknis pelaksanaan kegiatan. 
3.2. Rekruitmen Pengajar KBSS 
KBSS merupakan wadah bagi pemuda, khususnya mahasiswa UNS,  
mahasiswa yang berasal dari Dukuh Soka dan sekitarnya, serta Karang 
Taruna Dukuh Soka untuk mengembangkan dan memaksimalkan pendidikan 
nonformal terhadap anak-anak binaan TPA Dukuh Soka, Tambongwetan, 
Kalikotes, Klaten. KBSS juga merupakan sarana realisasi Tri Darma 
perguruan tinggi pasal ketiga yaitu mengenai pengabdian kepada masyarakat 
guna mendukung pengembangan bidang kesejahteraan masyarakat. Melalui 
KBSS pemuda mampu mengasah kemampuannya untuk terjun langsung ke 
masyarakat, sehingga tidak hanya ahli dalam bidang akademik, tetapi juga 
peka terhadap permasalahan sosial. 
3.3. Realisasi Program 
KBSS melaksanakan kegiatan pendidikan nonformal sebagai wadah 
anak-anak binaan TPA Dukuh Soka untuk mengembangkan karakter dan 
kreativitas melalui pengenalan budaya. Pendidikan nonformal ini 
menghadirkan staf pengajar dari mahasiswa UNS, mahasiswa yang berasal 
dari Dukuh Soka, dan karang taruna Dukuh Soka. Selain itu, dihadirkan pula 
budayawan, tenaga pendidik, dan aktivis kampus guna memberikan 
penjelasan mengenai model pendidikan nonformal yang cocok diterapkan 
bagi anak-anak untuk mengenalkan budaya.  
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Kegiatan pendidikan nonformal ini diadakan setiap minggu sekali pada 
hari Sabtu. Guna meperlancar kegiatan, dijalin pula kerja sama dengan karang 
taruna Dukuh Soka, dan komponen masyarakat yang lainnya.  
Kegiatan pendidikan nonformal KBSS meliputi pengerjaan tugas sekolah 
secara bersama-sama, pendidikan Alquran, dan kegiatan pengembangan 
kreativitas anak seperti mendongeng; menyanyi; menari; melakukan diskusi, 
kegiatan olahraga, outbond, pementasan seni, wisata edukasi; serta membuat 
kerajinan tangan dan memasarkannya. Hasil produk kerajinan tangan 
dipasarkan melalui penjalinan kerja sama dengan karang taruna Dukuh Soka, 
pengajar KBSS, dan toko di sekitar Tambongwetan. Sistem pemasarannya 
dilakukan secara langsung dan secara online melalui website, blog, facebook, 
dan WhatsApp. Pihak yang terlibat dalam penjualan barang tersebut akan 
menerima bagian keuntungan (bagi hasil). Keuntungan hasil penjualan 
tersebut dapat menjadi pemasukan untuk mendukung kegiatan TPA binaan 
Desa Soka. Rangkaian kegiatan tersebut dikemas secara mengasyikkan,  
sehingga dapat menarik minat anak agar aktif dalam mengikuti kegiatan 
KBSS. Kerukunan dan kekompakan anak-anak dapat dibangun melalui 
kegiatan KBSS. 
Luaran yang diharapkan dari KBSS ialah terbentuknya generasi bangsa 
yang berkarakter dan kreatif melalui pengenalan budaya. Selain itu, kegiatan 
KBSS dapat dijadikan wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang 
dimiliki. Peran pemuda juga dapat optimal melalui KBSS. Dengan sinergi 
yang terbentuk, KBSS dapat membantu mewujudkan program Revolusi 
Mental yang dicanangkan pemerintah. 
3.4. Pengembangan 
Kegiatan pengembangan dilakukan guna meningkatkan kualitas KBSS. 
Pengembangan kegiatan ini dilaksanakan dengan menyebarluaskan publikasi 
kepada masyarakat sekitar melalui pembuatan blog dan website. 
Pengembangan juga dilakukan terhadap materi yang akan disampaikan dan 
metode belajar yang digunakan. Kegiatan akan divariasikan dengan berbagai 
aktivitas luar rungan seperti outbond, olahraga, dan wisata edukasi. 
3.5 Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi dilakukan setiap satu minggu sekali setelah kegiatan berakhir 
guna memecahkan masalah saat kegiatan berlangsung. Selain itu, setiap akhir 
bulan diadakan pertemuan berbagai pihak yang terlibat didalamnya meliputi 
staf pengajar, perwakilan karang taruna, orang tua anak, dan perangkat desa. 
Pertemuan ini bertujuan untuk mencari solusi dari permasalahan yang 
dihadapi selama pelaksanaan kegiatan KBSS. 
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 BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 


















No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Biaya sosialisasi KBSS 1.200.000 
2. Biaya training pengajar    925.000 
3. Biaya pengadaan taman baca 1.875.000 
4. Realisasi KBSS 3.125.000 
5. Biaya wisata edukasi 3.125.000 
6. Biaya pentas 1.250.000 
7. Biaya kewirausahaan 1.000.000 
 Total                    12.500.000 
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 4.2 Jadwal Kegiatan 
Tabel 1.2. Jadwal Kegiatan 































1. Intensitas 1  
 Sosialisasi 
warga 




                    
 Pengadaan 
taman baca 
                    
 TPA dan 
Mengerjakan 
tugas sekolah 
                    
 Membaca 
buku cerita 
                    
2. Intensitas 2  
 Mendongeng                     
 Menari                     
 Menyanyi                     
 Wirausaha                      
3. Intensitas 3  
 Menggambar 
kaligrafi 
                    
 Membuat 
hasta karya 
                    
 Memasak 
bersama 
                    
 Outbond                     
4.  Intensitas 4  
 Olahraga                     
 Wisata edukasi                     
 Dolanan 
tradisonal 
                    
 Cerdas cermat                     
5. Intensitas 5  
 Menonton film 
edukatif dan 
diskusi 
                    
 Membuat puisi                     
 Drama                     
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
A. Sosialisasi KBSS  
 
B. Training Pengajar KBSS 
 
C. Pengadaan Taman Baca 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Fotokopi undangan 100        200      20.000 
Fotokopi materi 100     1.000    100.000 
Snack 100     4.000    400.000 
MMT/ Banner 1   50.000      50.000 
Sound system 1 150.000    150.000 
Sewa tempat 1 300.000    300.000 
Sewa LCD 1 180.000    180.000 
  Total 1.200.000 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Fotokopi undangan 30        200     6.000 
Fotokopi materi 30     1.000   30.000 
Cetak Sertifikat 30     2.000   60.000 
Snack 30     3.000   90.000 
Makan 30     7.000 210.000 
Pin 30     3.000   90.000 
Sewa tempat 1 100.000 100.000 
Sewa LCD 1 100.000 100.000 
Peralatan tulis     49.000 
P3K     30.000 
Vendel pembicara 3   70.000 210.000 
  Total 975.000 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Lemari     1 500.000    500.000 
Buku bacaan   1.020.000 
Sampul plastik 100       500      50.000 
Pembuatan kartu 
peminjaman 
  80       500      40.000 
Buku induk     1  15.000      15.000 
ATK        50.000 
Hiasan ruangan      200.000 
  Total 1.875.000 
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D. Realisasi KBSS 
 
E. Wisata Edukasi 
 
F. Pentas 
Uraian Jumlah Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Kertas HVS    4 rim 50.000  200.000 
Bolpoin  6 pack 25.000  150.000 
Pensil  9 pack 20.000  180.000 
Penggaris 80 buah   1.500  120.000 
Penghapus 80 buah   1.000    80.000 
Rautan 80 buah   1.000    80.000 
Buku Gambar 80 buah   2.500   200.000 
Spidol 14 pack 15.000   210.000 
Krayon 10 pack 25.000   250.000 
Perlengkapan hasta karya     300.000 
Pensil warna 10 pack 15.000   150.000 
Lem  5 buah   3.000     15.000 
Cat air 10 pack 30.000    300.000 
Kertas Origami   8 pack   5.000       40.000 
Alat peraga wayang      100.000 
Perlengkapan Outbond      300.000 
Arena Olahraga (renang) 90 orang   5.000    450.000 
  Total 3.125.000 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Transportasi     2     500.000 1.000.000 
Makan 100 10.000 1.000.000 
Snack 100   5.000   500.000 
P3K     1 25.000     25.000 
Biaya masuk wahana 100   6.000   600.000 
  Total 3.125.000 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Dekorasi panggung     400.000 
Sound system 1 200.000   200.000 
Kostum     250.000 
Peralatan rias     100.000 
Banner / MMT       50.000 
Peralatan Pentas     250.000 
  Total 1.250.000 
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  Total     1.000.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  
No Nama/ NIM Program Studi Bidang Ilmu Alokasi Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 




Humaniora Seminggu 1x 










2. Lisa Agustina/ 
F0314055 











3. Lisa Agustini/ 
K6414036 
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Lampiran 5. Lampiran Kesediaan Mitra  
 
Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra Kerja 
 
DENAH LOKASI SASARAN 
Dukuh Soka, Tambongwetan, Kalikotes, Klaten 
(Waktu tempuh dari kampus UNS menuju lokasi sasaran ± 1 jam) 
 






1. Dukuh Soka    6.  Taman Balekambang 
2. Boyolali    7.  Terminal  
3. Tugu Kartasura   8.  Pedaringan  
4. UMS     9.  Taman Budaya Jawa Tengah  
5. Tugu Manahan   10. UNS 
 
1 
2 
3 
 4 
5 
6 7 
8 
9 10 
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